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ABSTRAK 
Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis pengalruh pengalwalsa ln daln motivalsi terha ldalp 

kepua lsaln kerjal pegalwa li di Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu. Metode yalng digunalkaln aldallalh 

pendekaltaln kualntitaltif dengaln teknik salmpling jenuh, melibaltkaln 33 responden dalri totall 34 

pega lwali. Daltal dikumpulkaln melallui kuesioner yalng mengukur tigal va lrialbel utalmal: pengalwalsaln, 

motivalsi, daln kepualsaln kerjal. Pengalwalsaln dinilali berdalsalrkaln penetalpaln sta lndalr, pengukura ln, 

da ln tindalkaln korektif, seda lngkaln motivalsi dieva llualsi melallui kebutuha ln, dorongaln, daln insentif. 

Kepua lsaln kerjal diukur dengaln alspek seperti morall kerjal, kedisiplina ln, daln prestalsi. Ha lsil a lnallisis 

regresi menunjukkaln ba lhwal pengalwa lsaln secalra l signifikaln memengalruhi kepualsaln kerjal pega lwali 

denga ln nilali signifikalnsi 0,016 < 0,05. Motivalsi jugal secalral signifikaln berpengalruh terhaldalp 

kepua lsaln kerjal dengaln nilali signifikalnsi 0,013 < 0,05. Secalral simultaln, pengalwalsaln daln motivalsi 

memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp kepualsa ln kerjal dengaln nilali signifikalnsi 0,003 < 0,05 da ln 

koefisien determinalsi (R²) sebesalr 28,5%. Ini menunjukkaln balhwal 28,5% valrialsi kepualsaln kerjal 

dijelalskaln oleh pengalwa lsaln daln motivalsi, sementalral 71,5% lalinnya l dipengalruhi oleh va lrialbel 

lalin seperti kepemimpinaln daln disiplin. Implikalsi dalri penelitialn ini aldallalh balhwal penga lwalsaln 

ya lng balik daln motivalsi yalng tinggi secalral bersalmal-salmal berperaln penting dallalm meningkaltkaln 

kepua lsaln kerjal pegalwa li. Oleh kalrenal itu, malna ljemen perlu memperba liki sistem penga lwalsaln daln 

memperkualt progralm motivalsi untuk mencalpa li tingkalt kepualsaln kerjal ya lng optimall, yalng pa ldal 

a lkhirnyal dalpalt meningka ltkaln kinerjal orgalnisa lsi secalral keseluruhaln. 

 

Kata Kunci: Motivalsi, Kepualsaln Kerjal, Penga lwalsaln, Regresi, Pega lwali. 

 

I. PENDAHULUAN  
Orgalnisalsi mempunyali sumber da lyal modall ya lng  balgus, misallnya l perallaltaln yalng calnggih, 

metode yalng balgus daln  alnggalraln  yalng  besa lr,  nalmun  bilal  tidalk didukung dengaln  sumber 

da lyal malnusial  yalng memaldali malkal orgalnisa lsi kesulitaln untuk menca lpali sualtu tujualn.  ALrtinyal 

ba lhwal menggelolal sumber dalyal malnusial dalla lm sualtu orgalnisalsi salnga lt diperlukaln. Terlalmbaltnyal 

pencalpalialn talrget penyelesalialn  pekerjalaln, terutalmal dallalm hall pela lporaln daln kuralngnyal inisialtif 

pega lwali untuk memberikaln ha lsil pekerjalaln ya lng lebih balik, menunjukka ln perlunyal  ditingka ltkaln 

kinerjal pegalwa li algalr tujualn orgalnisalsi bisa l tercalpali sesuali  denga ln  rencalnal  yalng  telalh  

ditetalpkaln.   
Berda lsalrkaln Peralturaln Da leralh Kotal Lubuklinggalu Nomor 7 Ta lhun  2016 tentalng 

Pembentukaln daln Susuna ln Peralngkalt Daleralh Kotal  Lubuklinggalu, kedudukaln Dinals Sosiall Kotal 

Lubuklinggalu aldallalh  merupalkaln unsur pelalksa lnalaln penyelenggalra laln pemerintalh  daleralh  yalng  
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dipimpin oleh seoralng Kepallal Dina ls yalng bertalnggungjalwa lb lalngsung  kepaldal Wallikotal daln 

secalral teknis aldministra ltif mendalpalt pembinala ln  dalri  Sekretalris Da leralh. 

Kinerja merupakan wujud nyata dari kemampuan seseorang atau merupakan hasil 

kerja yang dicapai karyawan dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. Menurut Afandi dalam (Nurtika Meinitasari, 2023) kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masingmasing dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral 

dan etika. Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Menurut Sedarmayanti Kinerja merujuk pengertian sebagai prilaku merupakan 

seperangkat prilaku yang relevan dengan tujuan organisasi atau unit organisasi tempat 

orang bekerja. Kinerja adalah suatu yang secara aktual orang kerjakan dan dapat 

diobservasi. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disintesiskan bahwa kinerja 

karyawan adalah proses berorientasi yang dicapai oleh karyawan sesuai perannya dalam 

organisasi sesuai dengan standar yang telah ditentukan untuk memaksimalkan 

produktivitas.(Nurtika Meinitasari, 2023) 
Orgalnisalsi bukaln saljal menghalralpkaln pegalwali yalng malmpu, calkalp, daln teralmpil, tetalpi ya lng 

terpenting merekal malu bekerjal gialt daln berkeinginaln untuk menca lpali halsil kerjal yalng optimall. 

Peningkaltaln sikalp, kemalualn, daln kemalmpua ln pegalwali dalpalt dilalkukaln dengaln seralngka lialn 

pemalntalualn daln perhaltialn tindalkaln nyaltal a lgalr tercalpa li sualtu kepua lsaln dallalm bekerjal. Dalri 
kenya ltalaln tersebut malkal dalpalt dikaltalkaln ba lhwal pemberialn motivalsi penting kalrenal dengaln 

motivalsi diha lralpkaln setialp pegalwali malu bekerjal kerals daln alntusials untuk mencalpali produktivitals 

kerjal yalng tinggi. 
Menurut (Handoko, 2020), pengawasan adalah proses pengamatan pemimpin dari seluruh 

pekerjaan karyawan sesuai dengan pekerjaan yang sudah ditetapkan. Sedangkan Priansa, Pada 

umumnya, manajemen dapat dicirikan sebagai cara di mana sebuah asosiasi menyelesaikan 

eksekusi yang layak dan mahir. (Mitra Ronia Situmorang, 2020) 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang muncul dalam diri seseorang. Bahkan munculnya 

aktivitas manusia tidak terlepas dengan adanya motivasi. Berikut ini penulis akan mencoba untuk 

menjelaskan tentang motivasi sebagai perubahan perilaku manusia. Dengan demikian ada 

hubungan antara motovasi dengan tindakan perilaku seseorang dalam bentuk yang bersesuaian. 

Berbicara tentang motivasi berikut ini akan dibahas tentang teori-teori tentang motivasi kaitannya 

dengan tampilan perilaku manusia. Kajian ini tentu dimulai dari pemaparan materi tentang apa itu 

motivasi, jenis, tujuan, dan teori tentang motivasi. Pastinya, keseluruhan dorongan, keinginan, 

kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan perilaku merupakan motivasi. Motivasi juga 

diartikan suatu variabel penyelang yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di 

dalam diri manusia.(Siregar, 2020) 

Menurut Sunyoto, kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaannya. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaanya. Menurut Herman dan 

Iwa kepuasan kerja adalah sikap untuk seseorang dalam menghadapi pekerjaannya, seseorang 

yang tinggi kepuasan kerjanya memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan 

seseorang yang tidak memperoleh kepuasan didalam pekerjaannya memiliki sikap yang negatif 

terhadap pekerjaannya.(Mukhtar, 2019) 

Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu merupalka ln peralngkalt daleralh Kota l Lubuklinggalu, ya lng 

memiliki wilalyalh kerjal dallalm Kotal Lubuklinggalu, dipimpin oleh Kepallal Dinals daln 

berkedudukaln di balwa lh  Sekretalrialt  Dalera lh. Tugals pokok daln fungsi Dinals Sosiall Kotal 

Lubuklinggu, Dinals Sosiall mempunyali tugals membalntu Wallikotal dallalm melalksalnalkaln urusaln 

pemerintalhaln di bidalng Sosiall daln bertalnggungjalwa lb kepaldal Wa llikotal melallui Sekretalris 

Da leralh.   
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Visi dalri Dinals Sosiall Kota l Lubuklinggalu, ya litu. Terwujudnyal kesejalhteralala ln Sosiall Kotal 

Lubuklinggalu Untuk mencalpali visi yalng telalh ditetalpka ln, Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu  

menetalpka ln 5 (limal)  bualh  misi,  ya litu : Mewujudkaln pemberda lyalaln potensi sumber daln 

penya lndalng malsallalh kesejalhteralaln sosiall, Mereha lbilitalsi ma lsya lralkalt penyalndalng malsalla lh 

kesejalhteralaln sosiall, Meningkaltkaln perlindunga ln daln balntualn sosial, Meningkaltkaln ja lminaln 

sosiall malsyalralkalt penya lndalng malsallalh kesejalhteralaln sosiall, Meningka ltkaln kuallitals sumber dalyal 

malnusial kesejalhteralaln sosiall.  
Pera lnaln Dinals Sosiall Kota l Lubuklingga lu salnga lt penting dallalm upa lyal memenuhi kebutuha ln 

malsyalralkalt alkaln lalyalna ln yalng berkuallitals. Da llalm upalyal tersebut, Dina ls Sosiall telalh mela lkukaln 

upalyal malksimall sesuali dengaln tuntunaln kebutuhaln malsyalralkalt, khususnyal malsya lralkalt di Kotal 

Lubuklinggalu. Sesuali denga ln tugals pokok da ln fungsi yalng telalh diuralikaln. Dinals Sosia ll Kotal 

Lubuklinggalu telalh menyelenggalralkaln daln memberikaln pelalyalnaln publik yalng telalh berstruktur 

da ln dialtur secalral sistemaltik sesuali dengaln tuga ls daln fungsi malsing-malsing.  

Da llalm memberikaln pelalyalnaln, Dinals Sosia ll selallu mengkedepalnka ln alsals-alsals pelalyalna ln 

publik berdalsalrkaln prinsip-prinsip pelalyalnaln publik di Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu, na lmun 

tidalk dalpalt dipungkiri, balhwa l dallalm menyelenggalralkaln pelalyalna ln umum di kalntor malsih 

terdalpalt kekuralngaln. Da llalm memberikaln penga lwalsaln pimpinaln jugal ma lsih belum malmpu 

memberikaln ukuraln yalng jela ls alta lupun talrget palsti yalng ha lrus dica lpali, balik mengenali walktu 

da llalm mengerjalkaln pekerjalaln daln pega lwali jugal malsih meralsal tida lk aldalnyal eva llualsi sehinggal 

pimpinaln belum memba lndingkaln halsil kerja l yalng dicalpali sekalralng dengaln halsil kerjal yalng 

dicalpali paldal walktu yalng lallu.      

Sedalngkaln dilihalt dalri motivalsi, pegalwali meralsal belum aldalnyal penga lkualn daln prestalsi dalri 

pimpinaln sehinggal pega lwali belum termotiva lsi untuk bekerjal lebih kerals lalgi daln kuralngnyal 

kemalmpualn pegalwali dallalm melalksalnalkaln tugals yalng diberikaln sehinggal terlalmbalt dallalm 

menyelesalikalnnyal. 

Untuk Kepualsaln kerjal pegalwali jugal malsih belum diperhaltikaln, misallnyal kondisi kerjal 

pega lwali seperti rualng kerjal yalng kuralng nyalmaln daln ventilalsi udalra l yalng kuralng menyeba lbkaln 

pega lwali meralsal tidalk nya lmaln dallalm bekerjal da ln komunikalsi yalng kuralng alntalral pemimpin daln 

pega lwali dallalm mendenga lr alspiralsi pega lwali dallalm menyalmpalikaln pendalpalt sehinggal 

menimbulkaln ralsal ketidalkpualsaln pegalwali da llalm bekerjal. Hall inila lh yalng perlu mendalpa ltkaln 

perhaltialn da lri pihalk malnaljeriall terutalma l pimpinaln dinals sosiall, algalr dalpalt sedini mungkin 

mencegalh daln berupalya l meningkaltkaln kuallitals malnaljemen sumber dalyal malnusial yalng alda l paldal 

dinals sosiall tersebut. Ba lgalimalnal mungkin bilal untuk mencalpali tujualn yalng dihalralpka ln oleh 

lembalgal/instalnsi balnyalk pegalwa li yalng kura lng peduli dengaln alpa l yalng halrus dikerjalkaln daln 

sudalh menjaldi talnggungjalwa lbnyal itu. Paldalha ll pega lwali mempunya li peraln yalng cukup besalr 

da llalm mengemba lngkaln potensi ya lng dimilikinyal untuk menyelenggalralkaln da ln membentuk 

konsep yalng jelals. 

Berda lsalrkaln dalri penga lmaltaln yalng dilalkukaln malkal fenomenal palda l penelitialn ini aldallalh dalri 

segi pengalwalsaln, penga lwalsaln ya lng dilalkuka ln pimpinaln malsih kura lng efektif kalrenal malsih aldal 

pega lwali yalng bekerjal tidalk tepa lt wa lktu dalla lm penyelesalialn tugals yalng diberikaln, penga lwalsaln 

ya lng dilalkukaln selalmal ini belum fleksibel daln pegalwa li kelualr ka lntor paldal jalm-jalm kalntor untuk 

keperlualn dilualr pekerjalaln sehinggal balnyalk pekerjalaln tertundal. Da lri segi motivalsi, kura lngnyal 

inisialtif pegalwali dallalm mengisi jalm-jalm kalntor yalng kosong altalu ketikal pimpinaln seda lng tidalk 

beraldal dikalntor, juga l kura lngnyal kemalmpualn pegalwali dallalm melalksa lnalkaln tugals yalng diberikaln 

sehinggal terlalmbalt dallalm menyelesalikalnnyal da ln rendalhnyal motiva lsi pegalwali dallalm pekerjalaln 

sehinggal malsih balnyalk pegalwali yalng daltalng terlalmbalt untuk bekerjal. Da ln dallalm kepualsaln kerjal, 

belum meraltalnyal kesempaltaln balgi pegalwali untuk malju daln berkembalng jugal pegalwali meralsal 

penga lturaln walktu kerjal belum efektif daln perlengkalpaln kerjal yalng kuralng memaldali daln 

komunikalsi yalng kuralng alntalral pemimpin daln pegalwali dallalm mendenga lr alspiralsi pegalwa li dallalm 

menyalmpalikaln pendalpa lt sehinggal menimbulka ln ralsal ketidalkpualsaln pegalwa li dallalm bekerjal. 

 

II. STUDI LITERATUR 
Penelitian Terdahulu 

Dalam dunia kerja, kepuasan karyawan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi 
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produktivitas dan kinerja. Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji hubungan antara 

pengawasan, motivasi, dan kepuasan kerja di berbagai instansi. Penelitian oleh (Sari et al., 2023) 

berjudul "Pengaruh Pengawasan dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja di PTPN 1" 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana kedua variabel ini memengaruhi kepuasan kerja 

karyawan di PTPN 1 Cot Girek. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 

regresi linear berganda melalui aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 

sebanyak 100 orang karyawan dengan teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun pengawasan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja (Y), motivasi kerja (X2) terbukti berpengaruh signifikan. Hasil analisis juga 

mengindikasikan bahwa pengawasan dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2022) dengan judul "Pengaruh 

Pengawasan dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di SMAN 1 Tukdana Indramayu" 

memberikan sudut pandang lain. Penelitian ini menyoroti masalah yang dihadapi pegawai, 

terutama terkait keterlambatan pengadaan peralatan kantor, yang berpengaruh pada kepuasan 

kerja. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru di SMAN 1 

Tukdana diukur dengan lima indikator, termasuk kesenangan terhadap pekerjaan dan moral kerja 

pegawai. Dari hasil angket, didapatkan nilai 2,109 atau 66,32% yang menunjukkan bahwa 

responden menganggap kepuasan kerja guru dalam kategori baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kebutuhan dasar pegawai harus dipenuhi agar motivasi dan kepuasan kerja dapat 

meningkat. 

Dalam konteks yang lebih luas, (Iqbal et al., 2023) dalam penelitian berjudul "Pengaruh 

Pengawasan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pusat CV Adi Jaya di 

Bekasi" meneliti dampak pengawasan dan motivasi terhadap kinerja karyawan di era persaingan 

yang ketat dan dominasi teknologi. Penelitian ini menggunakan metode explanatory research 

dengan populasi 30 karyawan, yang diambil menggunakan teknik total sampling. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, melibatkan pengujian validitas dan 

reliabilitas, koefisien korelasi, regresi linear, serta uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengawasan dan motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasilnya menegaskan pentingnya pengawasan yang objektif dan motivasi yang kuat untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, serta menyarankan perusahaan untuk terus meningkatkan kedua 

aspek tersebut agar dapat mencapai tujuan perusahaan secara efektif. 

Dari ketiga penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengawasan dan motivasi kerja 

merupakan dua faktor yang saling berkaitan dalam memengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan variasi dalam pengaruh masing-masing variabel, 

pentingnya pengawasan yang baik dan motivasi yang kuat tetap menjadi fokus utama bagi 

manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan memuaskan bagi karyawan. 

 

Pengawasan 

Secara terminologi terdapat definisi tentang pengawasan di antaranya: Stoner dan Robbin 

mendefinisikan pengawasan sebagai proses memantau kegiatan untuk memastikan bahwa mereka 

dilaksanakan sesuai rencana dan untuk memperbaiki setiap penyimpangan yang terjadi. Menurut 

Handayanigra, pemimpin ingin tahu apakah pekerjaan bawahan mereka sesuai dengan rencana, 

perintah, tujuan yang telah ditentukan, atau kebijakan. Batas kontrol, seperti yang didefinisikan 

oleh Smith dalam Soewartojo adalah nilai maksimum atau minimum yang dapat diterima oleh 

sistem sebagai toleransi dan masih dapat mencapai hasil yang memuaskan. Kegiatan di mana 

sebuah sistem dioperasikan dalam kerangka norma yang telah ditentukan atau dalam keadaan 

keseimbangan disebut sebagai pengawasan. Pengecekan memberikan gambaran tentang apa yang 

memadai, kokoh, atau dapat diterapkan. (Sugiharto & Syaifullah, 2023) 

 

Motivasi 

Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R 2020) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak 
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yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Menurut Andika (2019) 

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku manusia, motivasi disebut juga 

sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan - kebutuhan yang dapat membuat 

seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, 

sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut caracara tertentu yang akan membawa ke arah 

yang optimal. Motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Karena pada umumnya 

pegawai akan memiliki produktivitas kerja yang tinggi apabila perusahaan mendukung 

pelaksanaan tugas mereka.(Hasica et al., 2023) 

 

Kepuasan Kerja 

Stephen Robins menjelaskan bahwa kepuasann kerja antara lain terdiri darifaktor-faktor: 1. 

Pekerjaan yang menantang mental akan memberi peluang kepada karyawan untuk menunjukan 

kreatifitas, keterampilan dan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut 2. 

Kebijakan promosi dan imbalan yang sesuai 3. Rekan kerja yang bersahabat dan kompeten juga 

dapat menjadi faktor kepuasan kerja karyawan 4. Yang tidak kalah penting dalam kepuasan kerja 

karyawan adalah gaya kepemimpinan, tanggung jawab dan perilaku atasan 5. Lingkungan kerja 

yang nyaman seperti uraian tugas yang jelas, kewenangan, komunikasi yang baik, tugas yang 

menantang, hubungan yang harmonis, saling menghargai, adanya peluang karir, merupakan 

fsktor-faktor yang perlu diperhatikan dengan baik oleh manajemen perusahaan karena hal tersebut 

akan mendukung peningkatan kinerja karyawan. (Safari et al., 2023) 

 

III. METODE 

    Penelitialn ini mengguna lkaln pendekaltaln kualntitaltif untuk mengukur pengalruh 

penga lwalsaln daln motiva lsi terhaldalp kepualsaln kerja l pegalwali di Dina ls Sosiall Kotal Lubuklinggalu. 

Instrumen yalng diguna lkaln aldallalh kuesioner, yalng terdiri dalri beberalpal pertalnyalaln untuk 

mengukur tigal valrialbel utalmal: pengalwalsaln, motivalsi, daln kepualsa ln kerjal. Pengalwalsaln diukur 

melallui indikaltor seperti peneta lpaln sta lndalr, pengukuraln, perbalndingaln halsil, daln tinda lkaln 

korektif. Motivalsi dinilali berdalsalrkaln kebutuha ln, dorongaln, daln insentif, sedalngkaln kepualsaln 

kerjal diukur melallui alspek seperti kesenalngaln terhaldalp pekerjalaln, morall kerjal, kedisiplina ln, daln 

prestalsi kerjal. Setialp pertalnyalaln dallalm kuesioner ini dinilali mengguna lkaln skallal Likert, mulali 

da lri "Sa lngalt Setuju" denga ln nilali 5 hinggal "Sa lngalt Tidalk Setuju" denga ln nilali 1. 

Penelitialn ini dila lkukaln di Kalntor Dinals Sosia ll Kotal Lubuklinggalu, dengaln populalsi sebalnya lk 

34 oralng pegalwa li. Penelitialn ini menggunalkaln dual valrialbel independen (bebals) daln saltu va lrialbel 

dependen (terikalt). Valrialbel independen pertalmal aldallalh Pengalwa lsaln (X1), yalng mencalkup 

berbalgali alspek kontrol daln pengelolalaln yalng dilalkukaln di lingkungaln kerjal. Valrialbel independen 

kedua l aldallalh Motivalsi (X2), yalng meliputi dorongaln-dorongaln ya lng memengalruhi semalngalt 

kerjal palral pegalwali. Va lrialbel dependen yalng menjaldi fokus utalmal aldallalh Kepualsaln Kerjal (Y), 

ya litu tingkalt kepualsaln ya lng diralsalkaln pegalwa li dallalm menjallalnkaln tuga lsnyal. 

Salmpel dallalm penelitialn ini dialmbil mengguna lkaln teknik salmpling jenuh, yalitu teknik di 

malnal seluruh alnggotal populalsi dijaldikaln seba lgali salmpel penelitialn. Denga ln demikialn, penelitialn 

ini melibaltkaln seluruh 33 pegalwali Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu sebalgali responden. Hall ini 

memungkinkaln penelitialn untuk mendalpaltkaln galmbalraln yalng lengkalp tentalng pengalruh 

penga lwalsaln daln motiva lsi terhalda lp kepualsaln kerjal di instalnsi tersebut. 

Da ltal yalng dikumpulkaln dallalm penelitialn ini terbalgi menjaldi daltal primer daln dalta l sekunder. 

Da ltal primer diperoleh lalngsung dalri responden melallui kuesioner yalng diralncalng untuk 

mengukur valrialbel-valrialbel yalng diteliti, ya lkni pengalwalsaln, motivalsi, daln kepualsaln kerjal. 

Sementalral itu, daltal sekunder beralsall dalri berba lgali literaltur, lalporaln, daln publikalsi yalng relevaln 

sebalgali alcualn teoritis. Daltal primer ini kemudialn diolalh daln dialna llisis untuk menjalwalb tujualn 

penelitialn, yalitu meliha lt sejaluh malnal penga lwalsaln daln motivalsi dalpalt memengalruhi tingkalt 

kepua lsaln kerjal pegalwali di Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu. 

Instrumen penelitialn yalng digunalkaln berupa l: 

 

Ta lbel 1. Instrumen Penelitialn 
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No Variabel Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

1 X1 

 

 

 

 

Pengalwalsaln 1. Menetalpkaln sta lndalr (Stalndalrds)  

2. Pengukura ln (Mealsurement)  

3. Membalndingkaln (Compalre)  

4. Melalkukaln tindalkaln (ALction) 

3 

 

3 

3 

3 

  12 

2 X2 Motivalsi 1. Kebutuha ln 

2. Doronga ln 

3. Insentif 

3 

3 

3 

  9 

3 Y Kepua lsaln Kerjal 1. Menyenalngi pekerjalalnnya l  

2. Mencintali pekerjalaln  

3. Morall kerjal  

4. Kedisiplinaln  

5. Prestalsi kerjal 

 3 

 3 

 3 

 3 

 3 

  15 

Jumlalh 36 

 

Untuk memalstika ln kua llitals instrumen yalng digunalkaln, dilalkukaln uji valliditals daln relialbilitals. 

Uji valliditals bertujualn untuk memalstikaln setialp pertalnyalaln dallalm kuesioner benalr-benalr malmpu 

mengukur valria lbel yalng dima lksud. Pertalnyala ln dialnggalp vallid jikal halsil korelalsi yalng diperoleh 

lebih besalr dalri nilali r-talbel. Sementalral itu, uji relialbilitals mengukur konsistensi jalwa lbaln 

responden, di malnal instrumen dia lnggalp relialbel jikal nilali Cronbalch ALlphal melebihi 0,50. 

Da ltal yalng dikumpulka ln kemudialn diuji denga ln berbalgali uji alsumsi klalsik, termalsuk uji 

normallitals daln uji linea lritals. Uji normallita ls menggunalkaln uji Kolmogorov-Smirnov, untuk 

memalstikaln balhwa l da ltal berdistribusi normall sehingga l dalpalt dialnallisis dengaln staltistik 

pa lralmetris. Sementalral uji linealritals dilalkuka ln untuk memalstikaln hubungaln alntalral va lrialbel-

va lrialbel yalng diteliti bersifalt linealr, sehinggal alnallisis regresi dalpalt dilalkukaln dengaln tepalt. 

ALnallisis daltal dilalkukaln menggunalka ln regresi linealr sederha lnal daln bergalndal untuk melihalt 

penga lruh pengalwalsaln daln motivalsi terhalda lp kepualsaln kerjal. Persalmalaln regresi sederhalnal 

digunalkaln untuk memprediksi hubungaln sa ltu va lrialbel bebals terhalda lp va lrialbel terikalt, seda lngkaln 

regresi bergalndal melihalt pengalruh simultaln da lri pengalwa lsaln daln motivalsi terhaldalp kepua lsaln 

kerjal. Halsil alnallisis ini jugal dilengkalpi denga ln uji koefisien korelalsi untuk melihalt kekua ltaln 

hubunga ln alntalr valrialbel, sertal koefisien determinalsi untuk mengeta lhui seberalpal besalr va lrialbel-

va lrialbel independen berkontribusi terhaldalp valrialbel dependen. 

Uji t dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh penga lruh malsing-malsing valrialbel independen, 

seperti pengalwalsaln da ln motivalsi, signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. Jikal halsil t-hitung lebih 

besalr dalri t-talbel, ma lkal pengalruh valrialbel tersebut dialnggalp signifikaln. Selalin itu, uji F 

digunalkaln untuk meliha lt alpalkalh pengalwalsaln daln motivalsi secalral bersalmalaln memiliki penga lruh 

ya lng signifikaln terhalda lp kepualsaln kerjal. Halsil dalri semual uji ini memberikaln pemalhalma ln yalng 

lebih jelals mengenali ba lgalimalnal penga lwalsa ln daln motivalsi memenga lruhi tingkalt kepualsaln kerjal 

pega lwali di Dinals Sosia ll Kotal Lubuklinggalu. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 Berda lsalrkaln halsil perhitu-ngaln uji valliditals Pengalwalsaln (X1) semua l item indika ltor  tersebut 

beraldal di altals dalri nilali terkecil 0,481 terha ldalp rtalbel 0,444, halsil perhitungaln uji va lliditals 

Motiivalsi (X2), semual item indikaltor  tersebut beraldal di altals dalri nila li terkecil 0,481 terhalda lp rtalbel 

0,444, halsil perhitungaln uji valliditals Kepualsa ln Kerjal (Y), semual item indikaltor  tersebut beraldal 

di altals dalri nilali terkecil 0,513 terhaldalp rtalbel 0,444. dengaln ka ltal lalin balhwa l semual item 

pernyaltalaln mengenali va lrialbel Pengalwalsaln, Motivalsi daln Kepualsaln Kerjal dalpalt dinyaltalka ln va llid 
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ka lrenal secalral keseluruhaln rhitung  > (CITC) rtalbel  paldal tingkalt signifikaln 5% sehinggal lalyalk 

digunalkaln untuk instrumen penelitialn selalnjutnya l. 

 

Uji Reliabilitas 

 Ha lsil realbilitals yalng dilalkukaln terhaldalp instrumen penelitialn ini da lpalt dijelalskaln paldal ha lsil 

a lnallisis realbility mengguna lkaln SPSS 22 berikut ini: 

 

Talbel 2. Halsil Uji Realbilitals 

Variabel Cronbach’s Alpha R tabel (a=0,05;n=20) Keterangan 

Penga lwalsaln (X1) 0,904 0,444 Relialbel 

Motivalsi (X2) 0,903 0,444 Relialbel 

Kepua lsaln kerjal 

(Y) 

0,938 0,444 Relialbel 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normallitals 

 Berikut ini perhitungaln menggunalkaln talbel uji kolmo-gorov smnirnov dalpet dili-halt pa ldal 

talbel berikut ini : 

 

Ta lbel 3. Halsil Uji Normallitals 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Penga lwalsaln Motivalsi Kepua lsaln Kerjal 

N 33 33 33 

Norma ll 

Pa lralmetersa
l

,

b 

Mealn 49,64 39,03 49,15 

Std. Devialtion 
5,067 4,572 4,132 

Most 

Extreme 

Differences 

ALbsolute ,135 ,141 ,136 

Positive ,067 ,107 ,136 

Nega ltive -,135 -,141 -,127 

Test Staltistic ,135 ,141 ,136 

ALsymp. Sig. (2-taliled) ,136c ,096c ,125c 

a l. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln halsil uji normallitals dialtals nila li signifika lnsi untuk va lrialbel Pengalwa lsaln (X1) 

sebesalr 0,136  > 0,05 valrialbel Motivalsi (X2) sebesalr 0,096 > 0,05 da ln Kepualsaln Kerjal (Y) 0,125 

> 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali residuall berdistrinusi normall. 

 

Uji Linea lritals  

 Da ltal yalng balik sehalrusnya l terdalpalt hubungaln Linealr alntalral valrialbel Pengalwalsaln (X1) dengaln 

Kepua lsaln Kerjal (Y). 

 

Talbel 4. Halsil Uji Linea lritals Valrialbel (X1) terha ldalp (Y) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squa lres df 

Mea ln 

Squa lre F Sig. 

Kepua lsaln 

Kerjal * 

Between 

Groups 

(Combined) 345,659 15 23,044 1,953 ,093 

Linealrity 95,295 1 95,295 8,077 ,011 
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Penga lwalsaln Devialtion 

from 

Linealrity 

250,364 14 17,883 1,516 ,206 

Within Groups 200,583 17 11,799   

Tota ll 546,242 32    

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln halsil uji linealritals di ketalhui nila li sig Devialtion from Linealrity sebesalr 0,206 > 

0,05 malkal dalpa lt disimpulkaln balhwa l terda lpalt hubungaln alntalral va lrialbel Pengalwalsaln (X1) 

terhaldalp Kepualsaln Kerjal (Y). 

 

Talbel 5. Halsil Uji Linea lritals Valrialbel (X2) terha ldalp (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of Squalres df 

Mea ln 

Squa lre F Sig. 

Kepua lsaln 

Kerjal * 

Motivalsi 

Between 

Groups 

(Combined) 262,276 13 20,175 1,350 ,269 

Linealrity 100,933 1 100,933 6,753 ,018 

Devialtion 

from 

Linealrity 

161,343 12 13,445 ,900 ,563 

Within Groups 283,967 19 14,946   

Tota ll 546,242 32    

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

Berda lsalrkaln halsil uji linealritals di ketalhui nila li sig Devialtion from Linea lrity sebesalr 0,563 > 

0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpa lt hubungaln alntalral va lrialbel Motivalsi (X2) terhaldalp 

Kepua lsaln Kerjal (Y). 

 

Uji Analisis Data 

ALnallisis Regresi Sederha lnal 

 

Talbel 6. Halsil Uji Regresi Sederhalna l Pengalwa lsaln (X1) Terhaldalp Kepua lsaln Kerjal (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta l 

1 (Constalnt) 32,247 6,638  4,858 ,000 

Penga lwalsaln ,341 ,133 ,418 2,559 ,016 

al. Dependent Valrialble: Kepualsaln Kerjal 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln dalri talbel dialtals dalpalt diketa lhui halsil perhitungaln regresi linier sederhalnal, 

diperoleh nilali b = 0,341 sedalngkaln nilali constalnt (al) = 32,247 da lri halsil output SPSS nilali 

tersebut dimalsukaln keda llalm persalmalaln regresi linier sederhalnal sebalga li berikut: 

Y = al+bX1 Kepualsaln Kerjal = 32,247 + 0,341 Pengalwa lsaln 

 

Ta lbel 7. Halsil Uji Regresi Sederhalna l Motivalsi (X2) Terhaldalp Kepua lsaln Kerjal (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unsta lndalrdized Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta l 

1 (Constalnt) 33,991 5,757  5,904 ,000 
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Motivalsi ,388 ,147 ,430 2,651 ,013 

a l. Dependent Valrialble: Kepualsaln Kerjal 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln dalri talbel dialtals dalpalt diketa lhui halsil perhitungaln regresi linier sederhalnal, 

diperoleh nila li b = 0,338 sedalngka ln nilali constalnt (al) = 33,991 halsil output SPSS nilali tersebut 

dimalsukaln kedallalm persalmalaln regresi linier sederhalnal sebalgali berikut: 

Y = al+bX2 Kepualsaln Kerjal = 33,991+ 0,388 Motivalsi 

 

Uji Koefisien Korelalsi 

 Ha lsil uji koefisen korelalsi secalral rinci dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwa lh ini: 

 

Ta lbel 8. Halsil Uji Koefisien Pengalwalsaln (X1) 

Model Summary 

Model R R Squa lre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estima lte 

1 ,418a
l ,174 ,148 3,814 

al. Predictors: (Constalnt), Pengalwalsaln 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui ba lhwal valrialbel Pengalwa lsaln (X1) daln Kepualsaln 

Kerjal (Y) memiliki nilali koefisien sebesalr 0,418 beraldal paldal interva ll koefisien 0,000-1,000 yalng 

beralrti pengalruh alntalra l valria lbel Pengalwa lsaln (X1) daln Valrialbel Kepua lsaln Kerjal (Y) menunjukaln 

penga lruh yalng salngalt kua lt. 

 

Talbel 9. Halsil Uji Koefisien Motivalsi (X2) 

Model Summary 

Model R R Squa lre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estima lte 

1 ,430a
l ,185 ,158 3,790 

al. Predictors: (Constalnt), Motivalsi 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui ba lhwal valrialbel Motivalsi (X2) daln Kinerjal (Y) 

memiliki nilali koefisien sebesalr 0,430 beralda l palda l intervall koefisien 0,000-1,000 ya lng beralrti 

penga lruh a lntalral valrialbel Motivalsi (X2) daln valrialbel kepualsaln kerjal (Y) menunjukaln pengalruh 

ya lng salngalt kualt. 

 

Uji T 

 Untuk melihalt pengalruh pengalruh palrsiall dalri malsing-malsing valrialbel bebals terhaldalp valrialbel 

terikalt dalpalt dijelalskaln dengaln menggunalkaln uji t, halsil uji t secalra l rinci dalpalt disaljikaln paldal 

talbel dibalwalh ini: 

 

Ta lbel 10. Halsil Uji T Penga lwalsaln (X1) 

Model t Sig. 

1 (Constalnt) 4,858 ,000 

Penga lwalsaln 2,559 ,016 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln talbel dialta ls, dalpalt dijelalskaln balhwa l valrialbel Pengalwalsa ln (X1) terhaldalp kepualsaln 

kerjal (Y) menunjukaln nilali thitung 2,559 lebih besa lr dalri nilali ttalbel 2,203. dengaln tingkalt signifikaln 

= 0,016 < (al) 0,05 ha ll ini menunjukaln Hal diterimal daln secalral pa lrsiall valrialbel Pengalwalsaln 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp Kepua lsaln Kerjal. Berda lsalrkaln 

talbel dialtals, dalpalt dijelalskaln balhwal valrialbel Pengalwa lsaln (X1) terhaldalp kepualsaln kerjal (Y) 
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menunjukaln nilali thitung 2,559 lebih besalr da lri nilali ttalbel 2,203. dengaln tingkalt signifikaln = 0,016 < 

(a l) 0,05 hall ini menunjukaln Ha l diterimal daln secalral palrsiall va lrialbel Pengalwa lsaln memiliki 

penga lruh yalng signifikaln terhaldalp Kepualsaln Kerjal. 

 

Ta lbel 11. Halsil Uji T Motivalsi (X2) 

Model t Sig. 

1 (Constalnt) 5,904 ,000 

Motivalsi 2,651 ,013 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln talbel dialtals, dalpalt dijelalskaln ba lhwal valria lbel Motiva lsi (X2) terhalda lp kinerjal 

menunjukaln nilali thitung 2,651 lebih besalr da lri nilali ttalbel 2,203. dengaln tingkalt signifikaln = 0,013 < 

(a l) 0,05 hall ini menunjukaln Ha l diterimal daln secalral palrsiall valrialbel motivalsi memiliki penga lruh 

ya lng signifikaln terhalda lp kepualsaln kerjal. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 ALdalpun rekalpitulalsi ha lsil alnallisis korelalsi da ln regresi linealr bergalnda l dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut ini:  

 

Ta lbel 12. Halsil Uji linea lr Berga lndal 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients Sta lndalrdized Coefficients 

B Std. Error Beta l 

1 (Constalnt) 23,737 7,420  

Pengalwalsaln ,267 ,130 ,328 

Motivalsi ,311 ,145 ,344 

al. Dependent Valrialble: Kepua lsaln Kerjal 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

Da lri talbel dalpalt diketalhui balhwal model persa lmalaln regresi linealr bergalndal da lpalt 

memperkiralkaln kinerjal yalng dipengalruhi oleh Pelaltihaln daln Kompetensi aldallalh: 

Y  = α + b1 X1 + b2 X2 

Y  = 21,515 +  0,519 X1 + 0,299 X2  

 

Uji Koefisien Determinasi 

 ALdalpun rejalpitulalsi halsil alnallisis koefisien determinalsi dalpalt dilihalt dalri talbel dibalwalh ini:  

Ta lbel 13. Uji Koefisien Determinalsi 

Model Summary 

Mode

l R R Squa lre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 ,534a
l ,285 ,237 3,608 

al. Predictors: (Constalnt), Motivalsi, Pengalwa lsa ln 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln talbel dia ltals, dalpa lt di simpulka ln berdalsalrka ln nilali determinalsi R = 0,534 

memperlihaltkaln penga lruh yalng kualt alntalra l Pelaltihaln daln Kompetensi terhaldalp Kinerjal. 

Seda lngkaln koefisien determinalsi R2 (R squalre) 0,285 (2,85%). 

 

Uji F  

Ta lbel 14. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squalres df Mea ln Squalre F Sig. 
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1 Regression 155,659 2 77,830 5,978 ,007b 

Residuall 390,583 30 13,019   

Tota ll 546,242 32    

a l. Dependent Valrialble: Kepualsaln Kerjal 

b. Predictors: (Constalnt), Motivalsi, Pengalwa lsa ln 

Sumber : Daltal Primer di olalh SPSS Versi 22 Ta lhun 2024 

 

 Berda lsalrkaln ta lbel dia lta ls, dalpalt dilihalt balhwal Fhitung yalng diperoleh a ldallalh 5,978 > Ftalbel = 3,33 

da ln tingkalt kemalknalaln secalral silmutaln signifikalnnyal aldallalh 0,000 < (al) = 0,05, F (k, n – k) = F 

(2:29) = 3,33 sehinggal Ho ditolalk daln Hal diterimal. 

 

Pembahasan 

 Hipotesis Pertalmal (H1) dalri alnallisis dialtals X1 terhaldalp Y, diperoleh nilali signifikalnsi 0,016 < 

0,05, sehinggal da lpalt disimpulkaln balhwal seca lral lalngsung terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral 

Penga lruh Pengalwalsaln terhaldalp Kepualsaln kerjal Pegalwali di Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu. 

 Hipotesis kedual (H2) da lri alnallisis dialtals X2 terhaldalp Y, diperoleh nilali signifikalnsi 0,013 < 

0,05, sehinggal da lpalt disimpulkaln balhwal seca lral lalngsung terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral 

penga lruh Motivalsi terha ldalp Kepualsaln kerjal Pega lwali di Dinals Sosia ll Kotal Lubuklinggalu. 

 Hipotesis ketigal (H3) da lri alnallisis dialtals X1 daln X2 terhaldalp Y, diperoleh nilali signifika lnsi 

0,003 < 0,05, sehingga l dalpalt disimpulkaln ba lhwal secalral lalngsung terdalpalt pengalruh signifikaln 

a lntalral Pengalruh Penga lwalsaln daln Motivalsi Terha ldalp Kepua lsaln kerjal  Pegalwali di Dinals Sosiall 

Kota l Lubuklinggalu. 

 Berda lsalrkaln nilali determinalsi R = 0,534 memperlihaltkaln penga lruh yalng kualt alnta lral 

Penga lwalsaln daln Motiva lsi terhaldalp Kepua lsa ln Kerjal. Sedalngkaln koefisien determinalsi R2 (R 

squalre) 0,285 (2,85%) alrtinyal Pengalwa lsa ln (X1) daln Motivalsi (X2) secalral bersalma l-salmal 

memberikaln kontribusi terhaldalp Kepualsaln kerjal (Y) daln setelalh disesualikaln nila linyal 100 – 

2.85% = 97,15% dipengalruhi valria lbel lalin ya lng tidalk dimalsukaln dallalm penelitialn ini seperti 

va lrialbel kepemimpinaln, disipilin daln segallalnya l. 

 Fhitung ya lng diperoleh aldallalh 5,987 > Ftalbel = 3,33 daln tingkalt kemalknalaln secalral silmutaln 

signifikalnnyal aldallalh 0,007 < (al) = 0,05, F (k, n – k) = F (2:29) = 3,33 sehinggal Ho ditolalk daln 

Ha l diterimal. ALrtinyal menunjukaln balhwal seca lral bersalmal-salmal va lrialbel bebals yalitu Penga lwalsaln 

da ln Motivalsi memiliki pengalruh yalng signifika ln terhaldalp Kepualsaln kerjal.  

 

 

V. KESIMPULAN 

 Berda lsalrkaln halsil balik seca lral palrtiall altalupun simultaln, malkal dalpa lt disimpulkaln sebalga li 

berikut: 

1. Hipotesis Pertalmal (H1) da lri alna llisis dialtals X1 terhaldalp Y, diperoleh nilali signifikalnsi 0,016 

< 0,05, sehinggal da lpa lt disimpulka ln balhwal seca lral lalngsung terda lpalt pengalruh signifika ln 

a lntalral Pengalruh Penga lwalsaln terhaldalp Kepua lsaln kerjal Pegalwali di Dinals Sosiall Kotal 

Lubuklinggalu.  

 Da lpalt diketalhui halsil perhitungaln regresi linier sederhalnal, diperoleh nilali b = 0,341 

seda lngkaln nilali constalnt (al) = 32,247 dalri ha lsil output SPSS nilali tersebut dimalsukaln 

keda llalm persalmalaln regresi linier sederha lnal seba lgali berikut: Y = al+bX1 Kepualsaln Kerjal = 

32,247 + 0,341 Pengalwalsaln. 

2. Hipotesis kedua l (H2) dalri alnallisis dialtals X2 terhaldalp Y, diperoleh nilali signifikalnsi 0,013 < 

0,05, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal secalra l lalngsung terdalpa lt penga lruh signifikaln alntalral 

penga lruh Motivalsi terhaldalp Kepualsaln kerjal Pega lwali di Dinals Sosia ll Kotal Lubuklinggalu. 

 Da lpalt diketalhui halsil perhitungaln regresi linier sederhalnal, diperoleh nilali b = 0,338 

seda lngkaln nila li constalnt (al) = 33,991 halsil output SPSS nilali tersebut dima lsukaln kedallalm 

persalmalaln regresi linier sederhalnal sebalgali berikut:Y = al+bX2 Kepua lsaln Kerjal = 33,991+ 

0,388 Motivalsi 
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3. Hipotesis ketigal (H3) da lri alnallisis dialtals X1 daln X2 terhaldalp Y, diperoleh nilali signifikalnsi 

0,003 < 0,05, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwa l secalral lalngsung terdalpalt pengalruh 

signifikaln alntalral Pengalruh Pengalwalsaln daln Motivalsi Terhaldalp Kepua lsaln kerjal Pegalwali di 

Dinals Sosiall Kotal Lubuklinggalu. Dalpalt diketalhui balhwal model persalmalaln regresi linea lr 

bergalndal dalpa lt memperkira lkaln kepualsaln kerjal ya lng dipengalruhi oleh Kuallitals Pelalyalna ln 

daln Motivalsi aldallalh: Y  = α + b1 X1 + b2 X2. Y  = 23,737 +  0,267 X1 + 0,311 X2. 
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